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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis 

siswa SMP melalui pembelajaran pemodelan matematika menggunakan masalah 

berbentuk visual. Penelitian ini melibatkan 19 siswa kelas VII.2 SMPN 6 Indralaya 

Utara. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pemodelan matematika 

menggunakan masalah berbentuk visual memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. Persentase kemunculan indikator 

menyajikan pernyataan matematika secara tertulis yaitu sebesar 74,6%, indikator 

melakukan manipulasi matematika sebesar 41,2%, dan indikator menarik kesimpulan 

yang logis sebesar 22,8%. 

Kata-kata kunci: Kemampuan penalaran matematis, pembelajaran pemodelan 

matematika, masalah berbentuk visual. 
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ABSTRACT 
This research was descriptive research with qualitative approach. This research aims 

to describe secondary school students’ mathematical reasoning skills through 

mathematical modeling learning using visual-formed problem. This research 

involved 19 seventh grade students of SMPN 6 Indralaya Utara. Data were collected 

through a test and interview. Results show that learning mathematical modeling 

using visual-formed problem contributed to students’ mathematical reasoning skills. 

Percentage of indicator presenting written mathematical questions as much 74,6%, 
indicator performing mathematical manipulation as much 41,2%, and indicator 

drawing logical conclusions as much 22,8%. 

Keywords: Mathematical reasoning skills, learning mathematical modeling, visual-

formed problem. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penalaran sebagai salah satu komponen kognitif yang dimiliki oleh manusia 

digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan serta untuk memahami fenomena 

alam. Pembelajaran tentu bertugas untuk mengembangkan aspek ini agar peradaban 

manusia menjadi lebih maju. Matematika sebagai ilmu pengetahuan yang didasarkan 

pada pendekatan deduktif menjadikan penalaran sebagai alat utama dalam 

mengembangkan pemahaman, baik terhadap matematika itu sendiri maupun terhadap 

aplikasinya. Pendidikan matematika di Indonesia juga menjadikan penalaran sebagai 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa (Kemendikbud, 2016). 

Menurut Ball et al. (Riyanto & Siroj, 2011), pentingnya penalaran matematis karena 

penalaran matematis merupakan dasar dalam membangun pengetahuan matematika. 

Brodie (2009) berpendapat bahwa penalaran matematika merupakan elemen kunci 

dalam matematika dan merupakan pusat perhatian terhadap pembelajaran 

matematika di sekolah. 

 Ball & Bass menyatakan bahwa penalaran matematika merupakan 

keterampilan dasar yang diperlukan untuk memahami konsep matematika juga 

digunakan untuk membangun kembali pengetahuan matematika yang pernah dimiliki 

(Brodie, 2009).   

Sangat diharapkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah -sesuai 

dengan kurikulum 2013- akan menghasilkan siswa-siswa yang memiliki kompetensi 

penalaran matematis ini. Akan tetapi, fakta di lapangan mengindikasikan bahwa 

pembelajaran belum mencapai target yang diinginkan. Sebagai contoh, hasil PISA 

2018 di bidang matematika memperlihatkan bahwa hanya 1% siswa Indonesia yang 

mampu mengerjakan soal-soal level 5 dan 6 (OECD, 2019), yang mana soal PISA 

untuk dua level ini merupakan soal matematika yang melibatkan kemampuan 

penalaran dan pemecahan masalah. 
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 Beberapa penelitian yang membahas mengenai hasil PISA menyatakan 

bahwa kesulitan yang dialami siswa Indonesia dalam menyelesaikan PISA level 

tinggi (level 4, 5 dan 6) yaitu kesulitan dalam: (1) menyelesaikan masalah 

matematika; (2) memahami permasalahan; (3) mengubah masalah dunia nyata 

menjadi bentuk matematika; (4) membuat kesimpulan dari penyelesaian yang 

diberikan (Simalango, dkk., 2018). Ketidakmampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal PISA level tinggi ini dikarenakan soal berbasis konteks masih 

menjadi masalah bagi siswa Indonesia, terutama soal PISA level tinggi (Kamaliyah, 

2013; Wijaya, 2015). Hasil penelitian di negara lain menunjukkan hal yang sama, 

yaitu kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal berbasis konteks 

seperti soal PISA yakni tidak mampu menyatakan penyelesaian yang sesuai dengan 

masalah dunia nyata yang terdapat pada soal dan tidak mampu menentukan konsep 

atau prosedur matematika apa yang digunakan dalam menyelesaiakan soal 

(Cummins, dkk., 1988; Palm, 2008; Wijaya, 2015).  Oleh karenanya, pembelajaran 

yang berbasis konteks ini, terutama konteks yang berkaitan dengan aktivitas siswa 

dalam lingkungannya, perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

 Ferreira & Jacobini (2009) menyatakan bahwa pemodelan matematika 

berperan dalam membangun koneksi logis, dimana berpikir logis ini merupakan 

bagian dari penalaran (Van de Walle, 2007; Utari. & Hartono, 2019). Menurut Eric 

(2009) pemodelan matematika berperan dalam membangun kemampuan penalaran 

matematis siswa SD di Singapura. Confrey & Maloney (2007) menyatakan bahwa 

pemodelan matematika meliputi proses dalam menghadapi masalah, membuat 

masalah, bernalar dan struktur matematis untuk mengubah situasi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan penalaran  dan pemodelan matematika mempunyai 

hubungan erat karena penalaran merupakan bagian dari pemodelan matematika. 

 Penelitian sebelumnya yang menghubungkan pemodelan matematika dengan 

kemampuan penalaran diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Suryani, 2016; 

Susanti, dkk., 2019). Namun, dalam pembelajaran matematika, terutama 

pembelajaran yang melibatkan konteks, penelitian yang membahas mengenai peran 

masalah berbentuk visual terhadap kinerja siswa masih jarang ditemui (Hoogland, 

dkk., 2018). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggunakan masalah berbentuk 



Universitas Sriwijaya  

3  

visual pada penelitian ini. Penggunaan masalah berbentuk visual pada penelitian ini 

dikarenakan visualisasi memiliki peran penting dalam proses penyelesaian soal 

matematika, membantu siswa dalam mengeksplorasi soal-soal matematika dan 

membuat konsep matematika lebih bermakna (Rösken & Rolka, 2006; Makina & 

Wessels, 2009; Utomo, 2015). Oleh karena itu peneliti akan mengeksplorasi 

kemampuan penalaran matematis siswa SMP dengan menerapkan pembelajaran 

pemodelan matematika menggunakan masalah berbentuk visual.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pada penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa 

SMP melalui pembelajaran pemodelan matematika menggunakan masalah 

berbentuk visual? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu: Mengetahui kemampuan 

penalaran matematis siswa SMP melalui pembelajaran pemodelan matematika 

menggunakan masalah berbentuk visual. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini secara umum memberikan gambaran kepada pembaca 

mengenai kemampuan penalaran matematis siswa melalui pembelajaran pemodelan 

matematika menggunakan masalah berbentuk visual di SMPN 6 Indralaya Utara 

kelas VII.2. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian yang serupa. 
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